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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat burnout belajar dari rumah pada 

siswa SD Negeri 235 Palembang dan untuk mengetahui perbedaan tingkat 

burnout belajar antara siswa yang tidak memiliki masalah jaringan internet 

dengan siswa yang memiliki masalah jaringan internet. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif komparatif. Jumlah sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 70 responden. Adapun responden dalam penelitian ini adalah 

keseluruhan siswa dari kelas 1 sampai kelas 6 SD Negeri 235 Palembang. 

Penentuan sampel menggunakan teknik non probability sampling melalui metode 

voluntary sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner 

berupa skala burnout belajar. Pengadministrasian instrumen secara online melalui 

google formulir kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 

deskriptif dan teknik independent sampel-test. Diperoleh hasil penelitian bahwa 

tingkat burnout belajar dari rumah pada siswa SD negeri 235 palembang rata-rata 

termasuk dalam kategori sedang, dengan presentase sebesar 67%, dengan jumlah 

siswa sebanyak 47 orang. Adapun hasil uji beda tingkat burnout antara siswa yang 

tidak dan memiliki masalah jaringan internet menunjukkan bahwa nilai 

probabilitas sebesar 1,014 > 0,05 maka    diterima dan    ditolak, yang artinya 

tidak ada perbedaan tingkat burnout yang signifikan antara siswa yang tidak dan 

memiliki masalah jaringan internet di SD Negeri 235 Palembang. 

 

Kata-kata kunci: Burnout belajar, belajar dari rumah, jaringan internet 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the level of burnout learning from home in students 

of SD Negeri 235 Palembang and to determine the difference in the level of 

learning burnout between students who do not have internet network problems 

and students who have internet network problems. This study uses a comparative 

quantitative method. The number of samples in this study were 70 respondents. 

The respondents in this study were all students from grade 1 to grade 6 SD Negeri 

235 Palembang. Determination of the sample using non-probability sampling 

technique through voluntary sampling method. The data collection technique used 

is a questionnaire in the form of a learning burnout scale. The online 

administration of the instrument through google forms was then analyzed using 

descriptive analysis techniques and independent sample-test techniques. The 

results showed that the burnout rate of learning from home in 235 Palembang 

elementary school students on average was included in the medium category, with 

a percentage of 67%, with a total of 47 students. The results of the different 

burnout test results between students who do not and have internet network 

problems show that the probability value is 1.014 > 0.05, then    is accepted and 

   is rejected, which means that there is no significant difference in burnout levels 

between students who do not and have internet network problems. at SD Negeri 

235 Palembang. 

 

Keywords: Burnout learning, learning from home, internet network, elementary 

school. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Sistem Pendidikan Nasional yang diatur dalam Undang-undang Nomor 20 

Tahun 2003 menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha nyata dan direncanakan 

dengan sebaik-baiknya dalam rangka menciptakan proses dan suasana belajar yang 

dapat melibatkan peserta didik secara aktif dan dapat mengembangkan potensi 

pribadi siswa untuk memiliki kecerdasan, kepribadian, pengendalian diri, akhlak 

mulia, kekuatan spiritual keagamaan, dan keterampilan yang baik bagi diri sendiri, 

masyarakat, bangsa dan negara. Untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas, 

maka harus didukung dengan proses belajar mengajar yang baik. 

 Umumnya proses belajar mengajar dilakukan secara tatap muka di dalam 

ruangan kelas, dimana pendidik dan peserta didik berinteraksi secara langsung. 

Namun sejak adanya pandemi COVID-19 pembelajaran dilakukan dari rumah 

biasanya disebut Dalam Jaringan (Daring) menggunakan metode Pembelajaran 

Jarak Jauh (PJJ).Tepatnya pada tanggal 2 Maret 2020, kasus pertama COVID-19 

terdeteksi di Indonesia. Pandemi COVID-19 menyebabkan terganggunya seluruh 

segmen kehidupan manusia di bumi, tanpa terkecuali dunia pendidikan. Hampir 

seluruh kegiatan publik mengalihkan pusat aktivitas utamanya berada di rumah. 

Pendidikan adalah proses yang tanpa akhir (education is the process without end), 

dan pendidikan merupakan proses pembentukan kemampuan dasar yang 

fundamental baik menyangkut daya pikir daya intelektual maupun emosional 

perasaan yang diarahkan kepada tabiat manusia dan kepada sesamanya. Oleh 

karena itu, proses belajar menjadi kunci untuk keberhasilan pendidikan agar proses 

belajar menjadi berkualitas membutuhkan tata layanan yang berkualitas (Sagala 

dan Syaiful, 2013). 

 Berdasarkan pernyataan tersebut pendidikan dalam keadaan apapun harus 

tetap berjalan. Banyak negara yang terdampak COVID-19 termasuk Indonesia, 

memutuskan untuk menutup sekolah, perguruan tinggi hingga Universitas. Di 

Indonesia dalam rangka pencegahan meluasnya penularan Covid-19, menerapkan 
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physical distancing (jaga jarak) pada warga sekolah khususnya dan masyarakat 

luas pada umumnya, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) 

mengeluarkan beberapa surat edaran mengenai pencegahan dan penanganan 

Covid-19. Pertama, Surat Edaran Nomor 2 Tahun 2020 tentang Pencegahan dan 

Penanganan Covid-19 di Lingkungan Kemendikbud. Kedua, Surat Edaran Nomor 

3 Tahun 2020 tentang Pencegahan Covid-19 pada Satuan Pendidikan. Ketiga, 

Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan 

dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19) yang antara lain 

memuat arahan tentang proses belajar dari rumah. 

Sebagai tindak lanjut dari kebijakan pemerintah ini, maka solusi terbaik 

untuk tetap menjalankan kegiatan belajar mengajar ini adalah salah satunya dengan 

cara mengubah pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran online atau dalam 

jaringan (daring). Menurut Imania (2019) pembelajaran daring merupakan bentuk 

penyampaian pembelajaran konvensional yang dituangkan pada format digital 

melalui internet. Pembelajaran daring, dianggap menjadi satu-satunya media 

penyampai materi antara guru dan siswa, dalam masa darurat pandemi. Meskipun 

pembelajaran  daring  saat  ini  menjadi solusi di  masa  pandemi  COVID-19,  

namun  juga  memiliki kendala dan kekurangan dalam pelaksanaanya. 

Hasil dari beberapa penelitian mengenai pelaksanaan pembelajaran online, 

dimana teknologi informasi dan komunikasi (TIK) sangat diperlukan dalam 

membantu proses pembelajaran, masih belum bisa dilakukan secara maksimal. 

Banyak penelitian mengungkapkan bahwa masih banyak lembaga pendidikan yang 

belum menggunakan kemajuan teknologi berbasis online. Dalam skala besar, 

integrasi teknologi pendidikan di sekolah, masih sangat rendah. Oleh sebab itu, 

tantangan ini mengharuskan perlunya untuk mencari opsi lain guna membantu 

guru dan peserta didik dalam proses kegiatan belajar mengajar agar tetap berjalan. 

Salah satu sekolah yang menerapkan sistem pembelajaran dari rumah atau 

daring adalah Sekolah Dasar Negeri 235 Palembang yang terletak di Jl. Kapten 

Robani Kadir RT.26 Talang Putri, Plaju. Berdasarkan wawancara terhadap salah 

satu guru wali kelas di sekolah tersebut, terdapat beberapa siswa yang telah 

menunjukkan perilaku burnout (kejenuhan) dalam proses pembelajaran dari rumah. 
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Salah satunya adalah siswa yang meninggalkan ruang obrolan seperti WhatsApp 

Group ketika guru sedang memberikan materi pembelajaran. 

 Terdapat penelitian mengenai kendala pembelajaran daring yang dilakukan 

oleh Rigianti (2020) hasil dari penelitian Henry dapat disimpulkan bahwa sejumlah 

guru mengalami beberapa kendala ketika melaksanakan pembelajaran daring 

diantaranya aplikasi pembelajaran yang belum sesuai, terbatasnya jaringan internet 

dan gawai, sulitnya pengelolaan pembelajaran, sistem penilaian, dan pengawasan 

peserta didik. Selain itu belajar dari rumah juga menimbulkan rasa bosan karena 

kegiatan belajar dirasa terlalu monoton, intonasi  yang  kurang  bervariasi,  dan  

tidak  dapat  berinteraksi  secara  langsung dengan teman dan guru. Hal tersebut 

dapat menimbulkan kejenuhan belajar (burnout).  

 Menurut Slivar  (2001) Burnout dapat diartikan sebagai keadaan kelelahan 

fisik, emosional dan mental yang hasil dari keterlibatan jangka panjang dengan 

orang-orang dalam situasi yang menuntut emosi. Konsep burnout biasanya 

disebutkan dalam kaitannya dengan stres di tempat kerja, terutama dalam profesi 

yang melibatkan banyak hal kontak dengan orang-orang dalam situasi yang 

menuntut emosi (perawat, dokter, guru, pekerja sosial, manajer, dll.). Namun 

burnout juga dapat terjadi kepada peserta didik.  Kejenuhan belajar dapat terjadi 

karena adanya tuntutan bagi peserta didik untuk selalu mematuhi aturan dari tugas-

tugas yang diberikan untuk peserta didik. Kejenuhan belajar juga terjadi apabila 

kegiatan belajar selalu sama yang dikerjakan oleh peserta didik di setiap harinya. 

Kejenuhan belajar ini akan sangat berdampak bagi peserta didik untuk 

keberlangsungan pendidikannya. 

 Wati dkk (2018) mengatakan burnout merupakan suatu kondisi psikologis 

yang dialami individu akibat dari timbulnya stress dalam jangka waktu yang lama 

dan dengan intensitas yang cukup tinggi, yang ditandai dengan kelelahan fisik, 

mental, dan emosional, serta rendahnya pengahargaan terhadap dirisendiri yang 

mengakibatkan individu merasa terpisah darilingkungannya. Oleh karena itu perlu 

reaksi untuk menghadapinya, karena jika tidak maka akan muncul gangguan fisik 

maupun psikologis. Semakin   tinggi nilai yang diperoleh maka mengindikasikan 

bahwa tingkat burnout semakin tinggi, demikian pula semakin rendah nilai yang 
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diperoleh maka  mengindikasikan   tingkat burnout semakin rendah. Dalam hasil 

penelitiannya mengenai tingkat burnout pada siswa sekolah dasar Wati 

menyebutkan bahwa sebagian besar siswa yang diteliti mengalami tingkat butnout 

yang tinggi. 

 Dalam suatu penelitian yang dilakukan oleh Rohman (2018) mengenai 

kejenuhan belajar pada siswa sekolah dasar menemukan bahwa aspek-aspek 

kejenuhan belajar diantaranya adalah (1) kelelahan emosional, siswa yang 

mengalami kelelahan emosi dengan indikasi bosan, mudah tersinggung dan 

gampang marah. (2) kelelahan fisik, dimana para siswa nampak mengalami 

kelelahan fisik diindikasikan dengan gelisah dan rasa lapar. (3) kelelahan mental, 

siswa yang selalu menghindar dari tugas guru. Hal itu menggambarkan siswa 

mengalami kelelahan mental. (4) kehilangan motivasi, siswa yang memiliki sifat 

kurang percaya diri dapat menunjukkan bahwa siswa mengalami kehilangan 

motivasi.  

 Berdasarkan pada permasalahan yang telah dipaparkan diatas, peneliti 

tertarik untuk meneliti apakah terdapat perbedaan tingkat burnout yang dialami 

oleh siswa di sekolah dasar yang menerapkan sistem belajar dari rumah baik yang 

memiliki masalah jaringan internet atau pun yang tidak memiliki masalah jaringan 

internet. Peneliti mengambil judul ―Burnout Belajar dari Rumah pada Siswa yang 

Tidak dan Memiliki Masalah Jaringan Internet di Sekolah Dasar Negeri 235 

Palembang‖ 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang disampaikan, maka yang menjadi 

permasalahan penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat burnout belajar pada siswa SD Negeri 235 Palembang? 

2. Adakah perbedaan burnout belajar dari rumah antara siswa yang mengalami 

masalah jaringan internet dan siswa yang tidak mengalami masalah jaringan 

internet di Sekolah Dasar Negeri 235 Palembang? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui: 
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1. untuk mendeskripsikan tingkat burnout belajar pada siswa SD Negeri 235 

Palembang, 

2. untuk mengetahui perbedaan burnout belajar dari rumah antara siswa yang 

mengalami masalah jaringan internet dan siswa yang tidak mengalami masalah 

jaringan internet di Sekolah Dasar Negeri 235 Palembang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Dari pembahasan permasalahan yang peneliti kaji, adapun manfaat yang 

diambil dari penelitian ini yaitu: 

1) Bagi peneliti 

Untuk menambah pengetahuan dan sebagai pengalaman langsung guna 

menjadi pedoman dalam mempersiapkan diri sebagai calon guru profesional di 

masa depan. 

2) Bagi siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada siswa 

dimana mereka dapat mengetahui dan memahami penyebab burnout pada diri 

masing-masing, sehingga mampu mencegah dan mengatasinya. 

3) Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah 

dalam menyikapi permasalahan akademik siswa, khususnya fenomena burnout 

belajar.  

4) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat menjadi pengetahuan untuk mengenal siswa lebih 

jauh akan berbagai macam penyebab burnout, sehingga dapat membantu siswa 

memperoleh strategi pribadi untuk menghadapi berbagai tekanan, yang mana 

guru mampu membimbing dengan porsi yang pas dan sesuai dengan keadaan 

siswa. 
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